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ABSTRAKSI 

 

 

  Seorang siswa dalam mengikuti belajar di sekolah tidak terlepas dari berbagai peraturan 

dan tata tertib yang diberlakukan serta harus ditaati oleh setiap siswa. Hal tersebut dimaksudkan 

supaya siswa mengetahui tentang kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan suatu kebijakan dari 

sebuah instansi pendidikan yang harus dipatuhi oleh siswa, salah satunya yaitu di SMA N 1 

JATINOM. Aspek kedisiplinan yang dijadikan sebagai acuan di SMA N 1 JATINOM meliputi 

kerajinan, kelakuan, dan kerapian. Banyaknya siswa yang melanggar peraturan sekolah, 

membuat pihak sekolah kesulitan menetukan sanksi dan jumlah point pelanggaran yang 

awalnya masih menggunakan perhitungan point pelanggaran dan menentukan sanksi 

pelanggaran yang masih manual dengan menjumlahkan semua  point pelanggaran siswa. 

  Aplikasi ini untuk Mengetahui tingkat kedisplinan dan sanksi pelanggaran yang 

dilakukan siswa SMA N 1 JATINOM, maka menggunakan sistem pendukung keputusan 

dengan metode TOPSIS (Technique Order Preference by Similarity To Ideal Solution). Kriteria 

yang dijadikan sebagai acuan adalah Skor pelanggaran. Sistem dibangun menggunkan software 

aplikasi macromedia dreamweaver dengan bahasa pemrograman PHP, sehingga penulis  

merancang  sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat kedisiplinan dan sanksi 

pelanggaran siswa di SMA N 1 JATINOM.  

Hasil penelitian yang diperoleh adalah aplikasi website sekolah sederhana yang 

didalamnya terdapat sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat kedisiplinan dan 

sanksi pelanggaran siswa di SMA N 1 JATINOM. Aplikasi ini digunakan untuk membantu 

pekerjaan dalam melakukan perhitungan point pelanggaran siswa, serta sebagai pendukung 

keputusan pimpinan sekolah untuk menentukan kebijakan terkait.  

 

Kata Kunci : Kedisiplinan, Sistem pendukung Keputusan, TOPSIS 
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PENDAHULUAN 

Sekoah Menengah Atas Negeri  1 

Jatinom  merupakan  sebuah  instansi  yang  

bergerak  di  bidang  pendidikan.  Tiap 

Sekolah memiliki kebijakan sendiri  dalam  

menentukan  tingkat kedisiplinan Siswa. 

Sekolah SMA N 1 JATINOM  masih 

menggunakan sistem perhitungan point 

pelanggaran dan menentukan sanksi 

pelanggaran yang masih manual yaitu 

dengan mencatat seluruh kejadian atau 

masalah siswa ke dalam buku. Sistem 

pendukung keputusan yang disaranakan 

guru bimbingan konseling adalah sistem 

yang memungkinkan untuk mempermudah 

mengevaluasi tingkat kedisiplinan siswa 

dan sanksi pelangggaran secara efektif dan 

efisien . 

Sistem  ini  membutuhkan  suatu  

aplikasi  yang  meringankan tugas guru 

bimbingan konseling  membantu  dalam  

mengelola  data skorsing siswa  yang  dapat 

diakses secara online dan dapat  

memudahkan  guru bimbingan konseling 

untuk memantau kegiatan siswa serta siswa 

juga dapat mengetahui jumlah point 

pelanggaran dan sanksi tindakan yang  

didapat  selama belajar di SMA N 1 Jatinom 

sehingga siswa dapat memperbaiki tingkah 

laku dan meningkatkan tingkat kedisiplinan. 

Sistem dirancang menggunakan metode 

TOPSIS (Technique For Others Reference 

by Similarity to Ideal Solution) sebagai 

metode pengambilan keputusan yang dapat 

membantu pihak sekolah dalam 

menentukan kebijakan terkait.  

Cara kerja  aplikasi  ini  guru BK 

dan siswa  log  in   menggunakan  username  

dan   password sesuai dengan hak akses 

masing-masing. Siswa dapat melihat jumlah 

skor pelanggaran  dan mengetahui tindakan 

yang akan di berikan kepada siswa dan  

juga dapat melihat data-data siswa yang 

bermasalah dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan   permasalahan di atas, 

penulis merancang Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk Menentukan Tingkat 

Kedisiplinan dan Sanksi Pelanggaran Siswa 

di SMA N 1 JATINOM, untuk membantu 

pekerjaan dalam melakukan perhitungan 

point pelanggaran siswa, dan sebagai 

pendukung keputusan pimpinan sekolah 

untuk menentukan kebijakan terkait.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Tri Hartanto (2011) dalam 

penelitiannya berjudul “SISTEM 

PNDUKUNG KEPUTUSAN 

BIMBINGAN KONSELING UNTUK 

PELANGGARAN SISWA DI SMA 



BHINNEKA KARYA 2 BOYOLALI” 

mengatakan Proses bimbingan terhadap 

siswa yang bermasalah merupakan salah 

satu bagian terpenting bagi SMA 

BHINNEKA KARYA 2 BOYOLALI. 

Selama ini masih banyak siswa-siswi yang 

melanggar aturan yang di tetapkan oleh 

sekolah.Bimbingan Konseling mempunyai 

peran yang penting untuk membimbing dan 

mendata siswa yang bermasalah. Dalam 

melakukan pendataan Bimbingan Konseling 

kesulitan,salah satunya yaitu sering 

hilangnya data siswa yang melanggar 

dikarenakan pendataan masih menggunakan 

buku. Didasari dari permasalahan yang ada 

perlu dirancang dan dibangun sebuah sistem 

yang mampu mengatasi permasalahan 

tersebut. Sistem Pendukung Keputusan 

Bimbingan Konseling Untuk Pelanggaran 

Siswa bertujuan untuk melakukan 

pendataan dan memberikan keputusan 

terhadap siswa yang bermasalah. Sistem 

dirancang menggunkan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process)  sebagai 

metode dalam   pengambilan keputusan 

yang dapat membantu memudahkan 

Bimbingan Konseling dalam mengambil 

keputusan terhadap siswa yang melanggar 

tata tertib yang ditetapkan sekolah. 

Menurut R. Fitria Rachmawati (2011) 

dalam penelitiannya berjudul“SISTEM 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

TERHADAP KETIDAKDISIPLINAN 

SISWA SMP DI SMP YZA 1 KOTA 

BOGOR” mengatakan pengawasan atas 

ketidakdisiplinan siswa diaktualisasikan 

melalui berbagai instrumen pengawasan 

dalam bentuk lisan dan tulisan, yaitu : 1. 

Absensi Wali Kelas, 2. Buku Kasus. 

Instrumen-instrumen tadi merupakan 

serangkaian tindakan, pengawasan dan 

penanganan atas ketidakdisiplinan siswa, 

yang selanjutnya akan dijadikan dasar di 

dalam pembinaan dan /atau membuat 

keputusan mengenai kelayakan siswa 

tersebut untuk naik kejenjang berikutnya 

atau tidak, siswa yang berprestasi didalam 

dirinya memiliki kemampuan kognisi, 

apeksi, dan psikomotoris yang mumpuni 

dan akan terlihat dari cara pandang, 

pemahaman dan ketaatan atas tata tertib di 

sekolahnya. 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian dilakukan melalui 

beberapa proses, hal tersebut dilakukan agar 

dihasilkan sistem yang lebih baik dan 

mampu mencapai tujuan dari sistem yang 

dibuat.  

 

 



1. Alur penelitian flowchart ditunjukan  

Pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan dari  Gambar 1: 

1. Mulai  membangun  sistem. 

2. Analisis  kebutuhan  yang  diperlukan  

apa  saja  seperti: 

a. Kebutuhan  data-data  aktifitas   

siawa yang  susai dengan Kebutuhan  

perangkat  keras  dan  pernagkat  

lunak. 

b. Kebutuhan data user. 

3. Pengumpulan  data :  mengumpulkan  

data  yang  sudah  dikumpulkan 

sesuai  analisa  kebutuhan. 

4. Data lengkap : data-data  berupa  data  

siswa ,data  kategori-kategori  

pelanggaran siswa  yang  telah 

dikelompokkan pihak  sekolah  dan 

hasil atau skor  pelanggaran yang di 

dapat siswa. 

5. Desain  sistem : Menyusun  gambaran  

sistem  dan  merencanakan  model 

sistem. 

6. Pembuatan  sistem : menerjemahkan  

hasil  desain  ke  dalam  skrip-skrip  

progam. 

7. Pengujian  sistem : hasil  pengujian  

untuk  perbaikan-perbaikan  agar 

mencapai  sistem  yang  diharapkan. 

Pengujian  dilakukan  untuk 

melakukan  kuisoner. 

8. Aplikasi  berjalan  baik  lalu  tinggal  

diterapkan. 

9. Menampilkan  aplikasi  yang dibuat. 

10. Menganalisa  hasil tampilan aplikasi. 

11. Membuat  laporan  penelitian.  



2. Diagram alir  sistem guru 

ditunjukan seperti Gambar 2. 

 

 

Keterangan  dari  Gambar 2.  

1) Mulai:  user  mulai  membuka  aplikasi 

web. 

2) Halaman  log in:  Sistem  memproses 

halaman log in. 

3) Input username  dan  password:  user  

menginputkan  username  dan  

password  kedalam  sistem. 

4) Cek  log in:  sistem  mengecek  

username  dan  password. 

5) Halaman  user :  sistem  

memunculkan  halaman data  yang 

dibutuhkan  user. 

6) Input Input jumlah point 

pelanggaran dan data:  user   

memasukan  data jumlah point siswa  

kedalam sistem. 

7) Memberi nilai siswa : user memberi 

nilai siswa kedalam sistem. 

8) Update data : user mengedit data 

dan jumlah point siswa kedalam 

sistem.   

9) Membuat surat rekomendasi :  

user membuat surat rekomendasi.  

10) Melayani komplain : user 

melayani komplain dari siswa melalui 

sistem. 

11) Menampilkan hasil keputusan : 

sistem menampilkan hasil keputusan 

yang yang dibutuhkan user. 

12) Log out: user  keluar  dari  

sistem. 

13) Selesai dari program. 

 

3. Diagram alir  sistem siswa ditunjukan 

seperti gambar 3.  



 

Keterangan Gambar 3:  

1) Mulai:  user  mulai  membuka  aplikasi 

web. 

2) Halaman  log in:  Sistem  memproses 

halaman log in. 

3) Input username  dan  password:  user  

menginputkan  username  dan  password  

kedalam  sistem. 

4) Cek  log in:  sistem  mengecek  

username  dan  password. 

5) Halaman  user :  sistem  memunculkan  

halaman data  yang dibutuhkan  user. 

6) Melihat jumlah point dan tindakan :  

user melihat jumlah point pelanggaran 

dan tindakan yang didapat kedalam 

sistem. 

7) komplain : user melakukan komplain 

tentang tindakan dan jumlah point yang 

didapat kedalam sistem. 

8) Menampilkan hasil : sistem 

menampilakan hasil jumlah point 

pelanggaran dan komlpain user. 

9) Log out: user  keluar  dari  sistem. 

10) Selesai dari program. 

4. Metode Topsis 

  Dalam penelitian ini untuk 

pembuatan sistem, teknik identifikasi 

masalah yang dihadapi menggunakan 

metode TOPSIS (TOPSIS (Technique For 

Others Reference by Similarity to Ideal 

Solution) yaitu salah  satu  metode  

pengambilan keputusan yang multikriteria 

yang sederhana,  mudah dipahami dan 

memiliki kemampuan untuk mengukur 

kinerja relatif dari alternatif-alternatif 

keputusan dalam bentuk matematis yang 

sederhana. Langkah- langkah teknik 

metode TOPSIS yang diterapkan dalam 

penelitian untuk membangun sistem adalah 

sebagai berikut : 

 Ada 4 Alternatif hukuman  yang 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu : 

A1 =  dipanggil  orang tua/wali siswa   

A2 =  dipanggil orang tua dan skor 3 hari 



A3 =  dipanggil orang tua dan skor 6 hari 

A4 = dipanggil orang tua dan diserahkan ke 

orang tua/ di keluarkan. 

 Kriteria yang dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu :  

C1 = Skor 

1. Membuat matriks keputusan yang 

ternomalisasi. 

Tabel 1. Tabel matrik keputusan. 

A C1 

A1 5 

A2 1 

A3 1 

A4 1 

∑ C^2 28 

∑ √C^2 5,29 

R =  0,95 

  0,19 

  0,19 

 0,19 

 

2. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot. 

Tabel 2. Tabel matrik keputusan 

ternormalisaasi terbobot . 

 

 

 

 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif 

& matriks solusi ideal negatif. 

Tabel 3. Tabel solusi ideal positif & 

matriks solusi ideal negatif 

 

 

 

 

 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap 

alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif & matriks solusi ideal negatif. 

Tabel 4. Tabel jarak 

D1 + = 0 D1 - = 3,8 

D2 + = 3,8 D2 - = 0 

D3 + = 3,8 D3 - = 0 

D4 += 3,8 D4 - =  0 

5.  

6. 5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif. 

Tabel 5. Tabel nilai preferensi 

Nilai preferensi untuk 

setiap alternatif [V] 

V1 1 

V2 0 

V3 0 

V4 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y1 + Y- 

   0,95 4,75 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Setelah dilakukan penelitian di 

SMA N 1 JATINOM dimulai dengan 

tahapan analisis kebutuhan, baik kebutuhan 

hardware dan kebutuhan software. 

Kemudian dilanjutkan tahapan 

perancangan yang meliputi perancangan 

sistem, basis data, maka di hasilkan sebuah 

sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan tingkat kedisiplinan dan sanksi 

pelanggaan siswa. 

1. Halaman login 

  Halaman Login pada sistem ini 

berisikan form login dan informasi tentang 

sistem pendukung keputusan. Sebelum 

mengakses sistem admin siswa dan guru 

diharuskan untuk melakukan login sistem 

pada form login yang tersedia. Form login 

digunakan untuk keamanan data, menjamin 

data dan kualitas informasi yang dihasilkan 

sistem. Halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Halaman login 

2. Halaman Input Pelanggaran Siswa 

Halaman Input Pelanggaran siswa 

berisikan 4 inputan yaitu No induk, 

aspek pelanggaran, jenis pelanggaran 

dan Skor. Sedangkan untuk 

mengetahui daftar pelanggaran siswa 

klik lihat daftar pelanggaran siswa. 

Halaman Input pelanggaran siswa 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Input Pelanggaran 

Siswa 



3. Halaman Daftar Pelanggaran Siswa 

Halaman Daftar Pelanggaran Siswa 

berisikan No induk, nama, aspek, kode 

pelanggaran dan tanggal siswa 

melakukan pelanggaran. Sedangkan 

untuk menambahkan data, mengubah 

data dan menghapus daftar siswa 

dilakukan pada menu simbol tambah, 

hapus dan edit serta untuk melihat 

keseluruhan daftar siswa klik Next. 

Halaman Daftar pelanggaran siswa 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Daftar 

Pelanggaran Siswa 

4. Halaman Analisa SPK  

Halaman analisa SPK berisikan 

inputan No induk kemudian klik 

KIRIM untuk mengetahui proses 

penilaian dari setiap siswa dengan 

perhitungan Topsis. Terakhir jika no 

induk yang diinputkan sesuai maka 

akan ditampilkan nama siswa, jumlah 

skor dan tindakan yang didapat siswa. 

Halaman Analisa SPK dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Halaman Analisa SPK 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN  

Pada hasil rancang website 

sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan tingkat kedisiplinan dan 

sanksi pelanggaran siswa di SMA N 1 

Jatinom ini maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan 

tingkat kedisiplinan siswa telah 

selesai dibuat dan dapat 

mempermudah guru dalam 

melakukan perhitungan point 

pelanggaran siswa. 

2. Sistem mampu mengevaluasi 

tingkat kedisiplinan siswa dan  

sanksi pelangggaran yang efektif 

dan efisien. 

3. Sistem mampu  membantu pihak 

sekolah memberikan keputusan 

terhadap siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah, sehingga siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah dapat 

diberikan  sanksi dan tindak lanjut 

sesuai dengan pelanggaran yang 

dilakukan. 
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